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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 

Bantul diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan Siswa SMA Negeri 1 Bantul terhadap Lingkungan Hidup  

Pandangan siswa dilihat dari pemahaman mereka mengenai kondisi 

lingkungan di sekitar mereka dan bagaimana cara menyikapinya. Secara 

umum, konsep lingkungan hidup dipahami oleh siswa sebagai interaksi 

antarelemen makhluk di alam semesta yang saling mempengaruhi satu sama 

lain. Melalui interaksi tersebut, siswa menyadari bahwa lingkungan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka dan harus 

senantiasa dijaga demi keberlangsungan hidup seluruh makhluk. Mereka 

memahami bahwa menjaga keseimbangan dan kelestarian lingkungan 

adalah bagian dari ibadah dan bentuk penghormatan kepada Allah Swt.  

Menyikapi kondisi lingkungan saat ini yang semakin kritis, siswa 

memahami bahwa akar penyebab dari problematika yang terjadi adalah 

krisis spiritual manusia. Hilangnya kesadaran spiritual manusia akan 

hakikat penciptaan dan hubungan dirinya dengan alam telah berakibat pada 

perilaku eksploitatif yang semena-mena terhadap lingkungan. Untuk itu, 

siswa menganggap perlu adanya peningkatkan kesadaran manusia akan 

peran pentingnya sebagai khalifah dalam upaya menyelamatkan kehidupan 

di muka bumi.  
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2. Relasi Program Adiwiyata dengan Pembentukan Spiritual Ekologis Siswa 

SMA Negeri 1 Bantul  

Program adiwiyata di SMA Negeri 1 Bantul tidak hanya menjadi 

wadah untuk menumbuhkan kecintaan dan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan, tetapi juga sekaligus membentuk kesadaran spiritual ekologis 

mereka dalam menjalin harmoni antara dirinya, Tuhan dan alam semesta.  

Melalui program adiwiyata, siswa dilatih dan dibiasakan untuk senantiasa 

menjaga hubungan baiknya dengan Tuhan lewat interaksinya dengan 

lingkungan. Dalam hal ini, spiritual ekologis siswa terbentuk melalui 

penanaman kesadaran, pembiasaan pola hidup berkelanjutan, 

pengembangan proyek lingkungan, kampanye peduli lingkungan, 

penguatan melalui keteladan dan penghargaan, budaya sekolah yang cinta 

lingkungan, serta UKK dan ekstrakurikuler yang mendukung.  

Spiritual ekologis siswa dalam mewujudkan harmoni di lingkungan 

sekolah sekaligus merupakan bentuk manifestasi dirinya sebagai hamba dan 

khalifah yang mengabdi kepada Allah Swt. melalui ciptaan-Nya. Dalam hal 

ini, siswa dilibatkan secara aktif untuk senantiasa menerapkan Perilaku 

Ramah Lingkungan Hidup (PRLH) di setiap aktivitas sehari-hari. Melalui 

kontribusi nyata baik di dalam maupun di luar sekolah, siswa tidak hanya 

memahami peran pentingnya dalam menjaga keseimbangan ekologis, tetapi 

juga berkomitmen untuk menjadi agen perubahan dalam mengatasi krisis 

lingkungan sebagai tantangan global. 
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B. Saran-saran 

Peneliti menekankan bahwa solusi atas krisis lingkungan harus menjadi 

perhatian bersama, sehingga diperlukan upaya untuk menumbuhkan kesadaran 

mengenai tanggung jawab manusia terhadap lingkungan, mulai dari seluruh 

elemen masyarakat hingga pemerintah. Dalam hal ini, program adiwiyata yang 

diterapkan di sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan generasi 

muda yang berakhlak dan berkarakter peduli lingkungan sejak dini. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi guru, kepala sekolah, atau 

unsur lembaga pendidikan lainnya dalam mengembangkan program adiwiyata 

sebagai proses pembentukan spiritual ekologis pada peserta didik. Selain itu, 

berbagai sektor lain mulai dari ekonomi, sosial, hingga politik juga perlu 

mempertimbangkan segala kebijakannya berkaitan dengan lingkungan. 

Dalam pengembangan pendidikan lingkungan hidup, penerapan 

program adiwiyata sebaiknya tidak hanya fokus pada aspek praktis saja, 

melainkan penanaman nilai-nilai hubungan spiritual antara manusia dengan 

alam perlu lebih ditekankan lagi, baik melalui integrasi pembelajaran maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal, tokoh 

agama, dan organisasi lingkungan dapat dilakukan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa dalam melihat dan mengalami harmoni antara Tuhan, 

manusia, dan alam melalui berbagai konteks. Dengan demikian, program 

adiwiyata akan mampu menciptakan generasi yang cerdas secara ekologis, 

tetapi juga memiliki komitmen moral dan spiritual untuk menjaga kelestarian 

alam. 
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